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1 PENGANTAR FISIOLOGI TUBUH MANUSIA Oleh: apt. Zahira Amody, S.Farm., M.Si. 

apt. Zahira Amody, S.Farm., M.Si. 

 

 

A. Pendahuluan 

Sejak kita lahir, bahkan sebelum itu, tubuh kita adalah 

sebuah sistem yang tak henti-hentinya bekerja, beradaptasi, dan 

berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Setiap tarikan napas, 

detak jantung, gerakan otot, bahkan setiap pemikiran yang 

melintas di benak kita, adalah hasil dari proses-proses biologis 

yang sangat terkoordinasi dan kompleks. Inilah yang kita kenal 

sebagai fisiologi manusia—ilmu yang mempelajari bagaimana 

organ, sistem organ, dan triliunan sel di dalam tubuh kita 

berfungsi untuk menjaga kehidupan dan mempertahankan 

keseimbangan yang luar biasa. 

Memahami Keajaiban Fisiologi Tubuh Manusia. Tubuh 

manusia adalah sebuah mahakarya kompleks dan menakjubkan, 

sebuah sistem yang terkoordinasi sempurna di mana triliunan 

sel bekerja sama secara harmonis untuk menjaga kehidupan. Di 

balik setiap gerakan, setiap napas, setiap pikiran, terdapat 

jaringan proses yang rumit dan dinamis yang dikenal sebagai 

fisiologi. Fisiologi adalah cabang ilmu biologi yang khusus 

mempelajari bagaimana organ, sistem organ, dan sel-sel dalam 

tubuh berfungsi, baik secara individu maupun dalam interaksi 

satu sama lain, untuk mempertahankan homeostatis—kondisi 

keseimbangan internal yang esensial bagi kelangsungan hidup. 
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A. Pendahuluan 

Air merupakan komponen utama yang menyusun tubuh 

manusia, meskipun persentasenya bervariasi tergantung pada 

usia, jenis kelamin, dan berat badan. Pada bayi, proporsi cairan 

tubuh mencapai sekitar 80–85% dari berat badan, sedangkan 

pada anak di atas satu tahun, proporsinya menurun menjadi 70–

75%. Seiring proses penuaan, persentase tersebut terus 

berkurang, hingga menjadi sekitar 50–60% pada pria dewasa 

dan 50% pada wanita dewasa (Guyton & Hall, 2021; Sherwood, 

2011). 

Cairan tubuh total terbagi dalam dua kompartemen 

utama, yaitu cairan intraseluler (CIS) yang berada di dalam sel, 

dan cairan ekstraseluler (CES) yang berada di luar sel. 

Kompartemen ekstraseluler sendiri terdiri atas cairan 

intravaskular (plasma darah) dan cairan interstisial yang 

mengisi ruang antar sel (Sherwood, 2011; Setiati et al., 2014). 

Proporsi antara CIS dan CES juga dapat berubah sesuai kondisi 

fisiologis dan patologis. 

Homeostasis cairan dan elektrolit memegang peranan 

vital dalam mendukung fungsi seluler dan organ tubuh. Air 

berperan sebagai medium utama untuk reaksi biokimia, 

pengaturan suhu tubuh, serta transportasi zat-zat penting. 

Pergerakan air dan zat terlarut antara CIS dan CES terjadi 

melalui mekanisme transpor pasif, seperti osmosis dan difusi, 
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A. Pendahuluan 

Tubuh manusia bersifat kompleks, layaknya sebuah 

mesin yang sangat maju dan terstruktur dengan baik Tubuh 

bekerja sebagai satu kesatuan, tersusun atas berbagai bagian 

operasional yang bekerja saling bergantung satu sama lain. 

Setiap bagian memiliki fungsi tertentu yang terkadang saling 

berkaitan dan semuanya penting bagi kesejahteraan individu 

(Waugh and Grant, 2001). 

Sistem muskuloskeletal berperan dalam menopang 

bentuk tubuh dan memungkinkan pergerakan. Komponen 

utama sistem ini mencakup tulang dan jaringan ikat yang 

menyusun sekitar 25% berat badan, serta otot yang berkontribusi 

sekitar 50%. Struktur sistem ini terdiri dari tulang, sendi, otot 

rangka, tendon, ligamen, dan jaringan khusus yang 

menghubungkan bagian- bagian tersebut (Khadijah et al., 2020). 

Setiap bagian dalam sistem muskuloskeletal saling berinteraksi 

secara kompleks guna menunjang gerakan dan menjaga 

stabilitas tubuh. Sebagai ilustrasi, tulang rawan melapisi ujung- 

ujung tulang pada sendi untuk mengurangi gesekan 

(Situmorang, 2024). Secara umum sistem muskuloskeletal 

memiliki fungsi dalam menopang dan membentuk tubuh, 

memungkinkan pergerakan, melindungi organ vital, produksi 

sel darah, menyimpan mineral dan energ serta menjaga 

keseimbang dan stabilitas. 
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4 FISIOLOGI SISTEM PERSYARAFAN Oleh: Risa Kusuma Anggreani, M.Biomed. 

Risa Kusuma Anggreani, M.Biomed. 

 

 

A. Pendahuluan 

Tubuh manusia memiliki berbagai sistem yang saling 

bekerja sama untuk menjaga kelangsungan hidup, salah satunya 

adalah sistem saraf. Sistem ini berperan penting dalam 

menerima, mengolah, dan merespons berbagai informasi baik 

dari dalam tubuh maupun dari lingkungan sekitar. Melalui 

jaringan yang kompleks, sistem saraf memungkinkan manusia 

berpikir, bergerak, merasakan, hingga mempertahankan fungsi-

fungsi dasar seperti detak jantung dan pernapasan (Guyton & 

Hall, 2021). 

Sistem saraf dibagi menjadi dua komponen utama, yakni 

sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi. Otak dan sumsum 

tulang belakang tergolong ke dalam sistem saraf pusat, yang 

berfungsi sebagai pusat kendali utama. Sementara itu, sistem 

saraf tepi bertugas menghubungkan sistem pusat dengan organ-

organ tubuh lainnya, melalui jalur sensorik dan motorik (Bear, 

Connors & Paradiso, 2020). Koordinasi antara keduanya 

memungkinkan tubuh merespons dengan cepat dan tepat 

terhadap berbagai perubahan. 

Dalam konteks fisiologi, penting untuk memahami 

bagaimana sel-sel saraf (neuron) menyampaikan sinyal, 

bagaimana komunikasi antar neuron terjadi di sinaps, serta 

bagaimana sistem saraf bekerja sama dengan sistem lain seperti 

endokrin untuk mengatur fungsi tubuh. Gangguan pada 
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A. Pendahuluan 

Pemeriksaan fungsi normal dan mekanisme pernapasan 

pasien dapat membantu menentukan penyebab disfungsi 

pernapasan. Respirasi seluler, di mana oksigen (O2) dikonsumsi 

dan karbondioksida (CO2) dihasilkan; cara O2 dan CO2 diangkut 

ke dalam darah; dan cara paru mengoksigenkan darah dan 

menghilangkan CO2.(Kavanagh and Hedenstierna, 2007) 

1. Respirasi dalam Sel 

Tekanan parsial O2 (PaO2) dalam darah arteri normal 

adalah sekitar 100 mm Hg. Di mitokondria tempat PaO2 

dikonsumsi, tekanan ini turun menjadi 4–22 mm Hg. Dengan 

glikolisis dalam sitoplasma, glukosa (C6H12O6) diubah 

menjadi piruvat (CH3COCOO–) dan H+. Piruvat kemudian 

berdifusi ke dalam mitokondria dan membentuk substrat 

awal untuk siklus Krebs, yang pada gilirannya menghasilkan 

nikotinamida adenin dinukleotida (NADH), adenosin 

trifosfat (ATP), CO2, dan air (H2O). Nikotinamida adenin 

dinukleotida adalah penderma elektron (dan H+) utama 

dalam proses fosforilasi oksidatif, yang mengkonsumsi O2 

dan adenosin difosfat (ADP), dan menghasilkan ATP dan 

H2O. Oleh karena itu, efek bersihnya adalah oksidasi glukosa 

untuk menghasilkan energi (pada akhirnya sebagai ATP), 

H2O, dan CO2.(Kavanagh and Hedenstierna, 2007) 
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A. Pendahuluan 

Sistem kardiovaskular merupakan sistem transportasi 

biologis yang terspesialisasi, berfungsi mendistribusikan darah 

ke seluruh organ tubuh melalui jaringan pembuluh darah 

dengan jantung sebagai pompa pusatnya. Sistem ini menjaga 

kestabilan lingkungan internal (homeostasis) dengan 

mentranspor oksigen, karbon dioksida, nutrien, hormon, zat sisa 

metabolik, serta komponen imunologis. Selain itu, sistem 

kardiovaskular juga terlibat dalam pengaturan tekanan darah, 

suhu tubuh, dan ph jaringan (Firdaus, 2021). 

Secara anatomis dan fungsional, sistem ini terbagi 

menjadi dua sirkuit atau jalur utama yaitu 1) Sirkulasi sistemik 

dan 2) Sirkulasi pulmonal. Sirkulasi sistemik bertugas 

mengantarkan darah teroksigenasi dari jantung ke jaringan 

tubuh, sedangkan sirkulasi pulmonal bertanggung jawab 

membawa darah vena ke paru-paru untuk proses oksigenasi. 

Jantung, sebagai organ sentral, terdiri atas empat ruang (atrium 

dan ventrikel kanan dan kiri) yang bekerja secara sinkron 

melalui siklus jantung untuk menghasilkan tekanan yang 

mendorong aliran darah (Firdaus, 2021). 

Aktivitas jantung dikendalikan oleh sistem konduksi 

intrinsik yang melibatkan nodus sinoatrial, nodus 

atrioventrikular, berkas his, dan serabut purkinje. Regulasi 

aktivitas ini dipengaruhi oleh sistem saraf otonom dan hormon-
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A. Pendahuluan 

Fisiologi sistem ekskresi memiliki peran pada 

pemeliharaan homeostasis dengan membuang produk limbah 

dan mengatur komposisi cairan tubuh. Pada manusia, organ 

ekskresi utama adalah sepasang ginjal dan saluran kemih. Ginjal 

menyaring darah untuk membuang sisa metabolisme dan 

kemudian mengubah cairan yang dihasilkan, yang 

memungkinkan organ-organ ini mempertahankan homeostasis 

cairan, elektrolit, asam-basa, dan tekanan darah. Proses ini 

menghasilkan urin, cairan yang terdiri dari air, elektrolit, dan 

sisa metabolisme. Kemudian saluran kemih berfungsi 

mengangkut, menyimpan, dan akhirnya mengeluarkan urin dari 

tubuh (Ogobuiro and Tuma, 2023). 

 

B. Struktur Dasar Sistem Urinaria 

Produksi urin diawali dengan plasma bergerak dari 

pembuluh darah ke nefron (filtrasi). Tubulus akan mengubah 

komposisi cairan saat melewatinya dengan proses reabsorpsi 

dan sekresi. Filtrat (cairan dalam tubulus yang telah mengalami 

perubahan komposisi melalui proses reabsorpsi dan sekresi) 

meninggalkan ginjal melalui ureter. Ada sepasang ureter, satu 

mengarah dari setiap ginjal ke vesika uriniaria. Vesika urinaria 

akan terisi dengan urin hingga dinding vesika urinaria 

meregang dan menimbulkan refleks ingin buang air kecil. 
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A. Pengantar  

Sistem reproduksi pria terdiri atas serangkaian organ 

yang penting dalam proses produksi, mematangkan, dan 

menyalurkan sel sperma serta menghasilkan hormon seks pria. 

Sistem ini juga berperan dalam proses reproduksi melalui 

ejakulasi dan berkontribusi pada karakteristik seksual sekunder. 

 

B. Sistem Reproduksi Pria 

Sistem reproduksi pria dibagi atas organ eksternal dan 

internal. Organ eksternal pada sistem reproduksi pria yaitu: 

1. Penis  

2. Uretra 

3. Skrotum  

Organ internal pada sistem reproduksi pria yaitu: 

1. Testis 

2. Epididimis  

3. Vas deferens  

4. Funikulus spermatikus 

Kelenjar seks tambahan: 

1. Kelenjar prostat  

2. Vesikula seminalis 

3. Kelenjar bulbourethral (Cowper) (Gambar 8.1) 
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A. Pendahuluan  

Sistem endokrin terdiri dari sel, jaringan, dan organ yang 

tersebar luas di seluruh tubuh dan bekerja sama untuk 

mempertahankan keseimbangan metabolik tubuh, atau 

homeostasis. Sel-sel dalam sistem endokrin mencapai hal ini 

dengan mensekresikan molekul—yang sering disebut sebagai 

hormon—yang bekerja pada sel target yang letaknya jauh dari 

tempat sintesisnya (Vinay Kumar & Aster, 2015).  

Sistem endokrin berperan dalam sintesis dan sekresi 

hormon secara langsung ke dalam kapiler darah maupun 

pembuluh limfatik. Kelenjar endokrin tidak memiliki duktus 

ekskretorius, sehingga produk sekresinya disalurkan melalui 

matriks ekstraseluler jaringan ikat menuju sistem vaskular. 

Umumnya, kelenjar endokrin tersusun atas agregat sel-sel 

epitelioid—yaitu sel epitel yang tidak memiliki permukaan 

bebas—yang tertanam dalam stroma jaringan ikat. Meskipun 

kelenjar endokrin bervariasi dalam hal ukuran, bentuk, dan 

lokasi anatomis, semuanya memiliki karakteristik struktural dan 

fungsional yang serupa. Karena tidak memiliki saluran ekskresi, 

hormon disekresikan langsung ke matriks ekstraseluler jaringan 

ikat, biasanya di sekitar kapiler darah atau limfatik. Selanjutnya, 

hormon akan berdifusi ke dalam lumen pembuluh tersebut 

untuk didistribusikan ke seluruh tubuh (Young & Geraldine 

O’Dowd, 2016). 
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A. Pendahuluan 

Sistem limfatik adalah bagian penting dari sistem sirkulasi 

tubuh manusia dan bertanggung jawab atas homeostasis cairan 

jaringan, absorpsi lemak dari usus halus, dan pertahanan imun 

terhadap patogen. Selama ini, pemahaman mengenai sistem 

limfatik dalam kurikulum pendidikan kedokteran relatif kurang 

dibandingkan sistem vaskular darah, sehingga masih banyak 

konsep dasar yang belum dikuasai secara optimal oleh 

mahasiswa maupun praktisi klinis.(Khaja, M., et al., 2020) 

Sistem ini terdiri atas pembuluh limfatik, cairan limfa, dan 

berbagai organ limfoid primer maupun sekunder. Pembuluh 

limfatik mengalirkan limfa dari ruang interstisial jaringan 

menuju sistem vena, membawa antigen, mediator inflamasi, dan 

limfosit untuk diproses di nodus limfa. Sistem limfatik ini 

mencegah edema dan membantu sistem kekebalan 

menyesuaikan diri dengan antigen asing dengan menjaga 

keseimbangan cairan interstisial.(Petrova, T., & Koh, 2020) 

Sistem limfatik memainkan peran penting dalam proses 

patologis seperti metastasis sel kanker, penyebaran infeksi 

kronis, dan gangguan autoimun selain melakukan fungsi 

perlindungan. Dengan meningkatnya insiden penyakit seperti 

kanker, infeksi limfatik (misalnya filariasis), dan limfedema, 

pemahaman fisiologi sistem ini menjadi aspek krusial bagi 

tenaga kesehatan.(Sherk, W., et al., 2022) 
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A. Pendahuluan 

Kelangsungan hidup seseorang bergantung pada 

kemampuan tubuh untuk melindungi diri dari berbagai 

mikroorganisme—termasuk virus, bakteri, jamur, dan 

protozoa—yang selalu ada di sekitar kita. Tubuh juga perlu 

dilindungi dari bahaya seperti bahan kimia beracun, radiasi, dan 

bahkan alergen seperti serbuk sari. Namun, beberapa ancaman 

berasal dari dalam tubuh, bukan dari luar. Misalnya, sel 

abnormal sering berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Jika 

tidak diatasi, sel-sel ini akan terus tumbuh dan membelah, 

mengakibatkan tumor. Secara sederhana, tubuh memiliki tiga 

lini pertahanan untuk melawan setiap ancaman baik dari dalam 

atau luar tubuh tersebut (Apurba Sankar & Sandhya, 2018; Erin, 

2023). 

Tabel 11.1 Tiga Tingkat Sistem Pertahanan Tubuh 

Tingkat 

Pertahanan 
Jenis Pertahanan 

Klasifikasi 

Kekebalan 

Lini Pertama Penghalang Eksternal 

yang menahan sebagian 

besar patogen untuk 

masuk. Contohnya: 

• Kulit 

• Membran Mukosa 

Lini pertama dan 

kedua adalah bagian 

dari sistem kekebalan 

bawaan (innert 

immunity). Jenis 

kekebalan ini: 
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A. Pendahuluan 

Proses kehamilan merupakan suatu proses yang 

terkoordinasi secara tepat yang melibatkan beberapa perubahan 

baik dari segi sistemik maupun lokal yang terjadi pada ibu untuk 

mendukung kebutuhan nutrisi dan oksigen pada bayi sehingga 

akan mendukung pertubuhan dalam kandungan dan berlanjut 

hingga proses laktasi (Napso et al., 2018). Ketika seorang ibu 

mengandung maka secara fisiologi tubuhnya akan mengalami 

adaptasi secara terus menerus, hal ini dipengaruhi oleh hormon 

plasenta dan adaptasi mekanis yang mendukung perkembangan 

janin (Mockridge and Maclennan, 2019). Perubahan yang 

termasuk seperti sistem respirasi, kardiovaskular, imunitas, juga 

metabolisme, selain itu yang berhubungan erat dengan 

kehamilan adalah laktasi yang dimulai jauh sebelum pelekatan 

awal bayi yang baru lahir. Proses ini menyebabkan payudara 

berubah dari sisi bentuk, komposisi, dan ukuran yang penting 

untuk keberhasilan dalam menyusui. (Napso et al., 2018; 

Lawrence, 2022).  

Adaptasi kardiovaskular pada ibu yang hamil ditandai 

dengan meningkatnya curah jantung dan volume darah yang 

disertai dengan penurunan progresif resistensi perifer seiring 

dengan perkembangan kehamilan. Di dalam pembuluh darah 

uterus terdapat aliran darah arteri uterus yang terus meningkat 

hal ini bertujuan agar dapat mengakomodasi peningkatan aliran 

darah arteri uterus (Bradshaw, 2022). Volume darah ibu 

FISIOLOGI KEHAMILAN 

DAN LAKTASI  

PADA MANUSIA 



 

216 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Allerkamp, H.H. et al. (2021) ‘Something old, something new: digital 

quantification of uterine vascular remodelling and 

trophoblast plugging in historical collections provides new 

insight into adaptation of the utero-placental circulation’, 

Human Reproduction, 36(3), pp. 571–586. Available at: 

https://doi.org/10.1093/humrep/deaa303. 

Bouariu, A., Panaitescu, A.M. and Nicolaides, K.H. (2022) ‘First 

Trimester Prediction of Adverse Pregnancy Outcomes—

Identifying Pregnancies at Risk from as Early as 11–13 

Weeks’, Medicina, 58(3), p. 332. Available at: 

https://doi.org/10.3390/medicina58030332. 

Bradshaw, J.L. (2022) ‘Advancement toward predicting maternal 

vascular adaptations to pregnancy’, American Journal of 

Physiology-Heart and Circulatory Physiology, 323(1), pp. H69–

H71. Available at: 

https://doi.org/10.1152/ajpheart.00227.2022. 

Burton, G.J. and Jauniaux, E. (2023) ‘The human placenta: new 

perspectives on its formation and function during early 

pregnancy’, Proceedings of the Royal Society B: Biological 

Sciences, 290(1997), p. 20230191. Available at: 

https://doi.org/10.1098/rspb.2023.0191. 

Chandra, M. and Paray, A.A. (2024) ‘Natural Physiological Changes 

During Pregnancy’, The Yale Journal of Biology and Medicine, 

97(1), pp. 85–92. Available at: 

https://doi.org/10.59249/JTIV4138. 

Chen, M. et al. (2020) ‘Changes in physiology and immune system 

during pregnancy and coronavirus infection: A review’, 

European Journal of Obstetrics & Gynecology and Reproductive 

Biology, 255, pp. 124–128. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.ejogrb.2020.10.035. 

  



 

217 

 

Gangakhedkar, G.R. (2022) ‘Physiological Changes in Pregnancy’, 

Indian Journal of Critical Care Medicine, 25(S3), pp. S189–S192. 

Available at: https://doi.org/10.5005/jp-journals-10071-

24039. 

Geddes, D.T. et al. (2021) ‘25 Years of Research in Human Lactation: 

From Discovery to Translation’, Nutrients, 13(9), p. 3071. 

Available at: https://doi.org/10.3390/nu13093071. 

Gephart, S.M. and Weller, M. (2014) ‘Colostrum as Oral Immune 

Therapy to Promote Neonatal Health’, Advances in Neonatal 

Care, 14(1), pp. 44–51. Available at: 

https://doi.org/10.1097/anc.0000000000000052. 

Irene Pascual Mathey, L. (2021) ‘Neuroendocrinology of Pregnancy: 

Participation of Sex Hormones’, in C. Marsh (ed.) Reproductive 

Hormones. IntechOpen. Available at: 

https://doi.org/10.5772/intechopen.95774. 

Jin, X. et al. (2024) ‘Causes of Low Milk Supply: The Roles of 

Estrogens, Progesterone, and Related External Factors’, 

Advances in Nutrition, 15(1), p. 100129. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.advnut.2023.10.002. 

Jk, M., B, R. and Joseph, J. (2019) ‘Oxytocin-functions: an overview’, 

MOJ Anatomy & Physiology, 6(4). Available at: 

https://doi.org/10.15406/mojap.2019.06.00260. 

Kazma, J.M. et al. (2020) ‘Anatomical and physiological alterations 

of pregnancy’, Journal of Pharmacokinetics and 

Pharmacodynamics, 47(4), pp. 271–285. Available at: 

https://doi.org/10.1007/s10928-020-09677-1. 

Larsson, G., Larsson, M., and Family Larsson-Rosenquist 

Foundation (eds) (2018) Breastfeeding and breast milk - from 

biochemistry to impact: a multidisciplinary introduction. 

Stuttgard ; New York: Thieme : Family Larsson-Rosenquist 

Foundation. 



 

218 

 

Lawrence, R.A. (2022) ‘Physiology of Lactation’, in Breastfeeding. 

Elsevier, pp. 58–92. Available at: 

https://doi.org/10.1016/B978-0-323-68013-4.00003-1. 

Martin, C. et al. (2022) ‘The Physiological Changes In The 

Postpartum Period After Childbirth’, Asian Journal of Social 

and Humanities, 1(03), pp. 105–118. Available at: 

https://doi.org/10.59888/ajosh.v1i03.19. 

Mockridge, A. and Maclennan, K. (2019) ‘Physiology of pregnancy’, 

Anaesthesia & Intensive Care Medicine, 20(7), pp. 397–401. 

Available at: https://doi.org/10.1016/j.mpaic.2019.05.001. 

Morton, A. (2021) ‘Physiological Changes and Cardiovascular 

Investigations in Pregnancy’, Heart, Lung and Circulation, 

30(1), pp. e6–e15. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.hlc.2020.10.001. 

Morton, A. and Teasdale, S. (2022) ‘Physiological changes in 

pregnancy and their influence on the endocrine 

investigation’, Clinical Endocrinology, 96(1), pp. 3–11. 

Available at: https://doi.org/10.1111/cen.14624. 

Napso, T. et al. (2018) ‘The Role of Placental Hormones in Mediating 

Maternal Adaptations to Support Pregnancy and Lactation’, 

Frontiers in Physiology, 9, p. 1091. Available at: 

https://doi.org/10.3389/fphys.2018.01091. 

Neville, M.C. (2023) ‘Lactation in the human’, Animal Frontiers, 

13(3), pp. 71–77. Available at: 

https://doi.org/10.1093/af/vfad021. 

Newbern, D. and Freemark, M. (2011) ‘Placental hormones and the 

control of maternal metabolism and fetal growth’, Current 

Opinion in Endocrinology, Diabetes & Obesity, 18(6), pp. 409–

416. Available at: 

https://doi.org/10.1097/MED.0b013e32834c800d. 

  



 

219 

 

Pérez-López, F.R., López-Baena, M.T. and Pérez-Roncero, G.R. 

(2021) ‘Prolactin secretion in women: narrative review’, 

Gynecology and Pelvic Medicine, 4, pp. 20–20. Available at: 

https://doi.org/10.21037/gpm-21-4. 

Prater, M. et al. (2021) ‘RNA-Seq reveals changes in human placental 

metabolism, transport and endocrinology across the first–

second trimester transition’, Biology Open, 10(6), p. bio058222. 

Available at: https://doi.org/10.1242/bio.058222. 

Sadovnikova, A., Wysolmerski, J.J. and Hovey, R.C. (2020) ‘The 

Onset and Maintenance of Human Lactation and its 

Endocrine Regulation’, in Maternal-Fetal and Neonatal 

Endocrinology. Elsevier, pp. 189–205. Available at: 

https://doi.org/10.1016/B978-0-12-814823-5.00014-3. 

Shagana, J.A. et al. (2018) ‘Physiological changes in pregnancy’, Drug 

Invention Today, 10(8). 

Troiano, N.H. (2018) ‘Physiologic and Hemodynamic Changes 

During Pregnancy’, AACN Advanced Critical Care, 29(3), pp. 

273–283. Available at: 

https://doi.org/10.4037/aacnacc2018911. 

Truchet, S. and Honvo-Houéto, E. (2017) ‘Physiology of milk 

secretion’, Best Practice & Research Clinical Endocrinology & 

Metabolism, 31(4), pp. 367–384. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.beem.2017.10.008. 

Uvnäs­Moberg, K. et al. (2020) ‘Maternal plasma levels of oxytocin 

during breastfeeding—A systematic review’, PLOS ONE. 

Edited by J.P. Van Wouwe, 15(8), p. e0235806. Available at: 

https://doi.org/10.1371/journal.pone.0235806. 

Wu, X. and Jin, R. (2025) ‘Effects of postpartum hormonal changes 

on the immune system and their role in recovery’, Acta 

Biochimica Polonica, 72, p. 14241. Available at: 

https://doi.org/10.3389/abp.2025.14241. 

  



 

220 

 

TENTANG PENULIS 

 

apt. Zahira Amody., S.Farm., M.Si. lahir di 

Ujungpandang, pada 18 Agustus 1988. Ia 

tercatat sebagai lulusan Fakultas Farmasi 

Universitas Muslim Indonesia (S1 Farmasi). 

Melanjutkan Profesi Apoteker di Fakultas 

Farmasi Universitas Hasanuddin. Selanjutnya 

untuk Magister Sains juga di Fakultas Farmasi 

Universitas Hasanuddin. Wanita yang kerap 

disapa Zahira. Zahira Amody., seorang akademisi/ dosen di bidang 

farmasi yang sekarang ini sebagai dosen yang bertugas di Program 

Studi Farmasi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Maluku 

Husada. 

 

dr. Agustiawan, MKM, AIFO-K, FRSPH, 

FISQua, lahir di Bangka pada tanggal 2 

Agustus. Penulis merupakan Dokter di Rumah 

Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Pekanbaru dan 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin 

Achmad Pekanbaru, Riau. Penulis juga sebagai 

Dosen Tetap FK Institut Kesehatan Helvetia 

Medan. Penulis menyelesaikan pendidikan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Malikussaleh pada tahun 2018 dan Promosi Kesehatan 

Ilmu Perilaku dalam pendidikan S2 Magister Kesehatan 

Masyarakat di Institut Kesehatan Helvetia Medan pada tahun 2022. 

Penulis juga menjalani Pendidikan Ilmu Hukum di Universitas 

Terbuka dan Magister Manajemen di Universitas Islam Syekh 

Yusuf, Tangerang. Penulis tergabung dalam organisasi Ikatan Ahli 

Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI), Perkumpulan Promotor 

dan Pendidik Kesehatan Masyarakat Indonesia (PPPKMI), Ikatan 

Dokter Indonesia (IDI), Persatuan Ahli Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja Indonesia (PAKKI), dan mendirikan Perkumpulan Health 

Education and Promotion (HEP) Indonesia. Menyelesaikan program 

kursus Ahli Ilmu Faal Olahraga Klinis (AIFO-K) dan mendapatkan 

sertifikasi tersebut dari BNSP RI. Penulis aktif menulis beberapa 



 

221 

 

jurnal dengan bahasan yang fokus pada Ilmu Kesehatan 

Masyarakat dan Kedokteran. Agustiawan juga merupakan Fellow 

dari Royal Society for Public Health (FRSPH) yang berpusat di 

London, UK dan Fellowship in International Society for Quality in 

Health Care (FISQua). Agustiawan juga menyelesaikan Diploma 

dalam Sustainable Management dari IBMI Berlin.  

 

Lola Tulak Rerung, M.Farm Lahir di Tana 

Toraja, pada 27 Desember 1996. Penulis lulusan 

Universitas Setia Budi Solo pada Program Studi 

S2 Farmasi tahun 2021. Memulai karir dosen di 

Politeknik Tiara Bunda pada tahun 2021-2023 

dan sekarang sebagai dosen di Universitas 

Khairun. Penulis aktif dalam publikasi artikel 

dan menulis buku.  

Email: lolatulakrerung@unkhair.ac.id 

 

Risa Kusuma Anggraeni, SST, M.Biomed lahir 

di Salatiga, pada 17 November 1992.Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas Indonesia. Wanita 

yang kerap disapa Risa ini merupakan dosen di 

Fakultas Ilmu Kesehatan di UPN Veteran. 

Email :risakusuma@upnvj.ac.id 

 

 

 

dr. Chrispian Oktafbipian Mamudi, SpPD-

KPMK, FINASIM lahir di Jakarta, pada 6 

September 1975. Ia tercatat sebagai lulusan 

Fakultas Kedokteran Universitas Atma Jaya 

Jakarta, mengambil Spesialisasi di bidang Ilmu 

Penyakit Dalam di Fakultas Kedokteran Sam 

Ratulangi Manado, mengambil subspesialis Konsultan 

Pulmonologi dan Medik Kritis di Universitas Indonesia Jakarta dan 

saat ini sedang mengambil program S3 di bidang Kedokteran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran Bandung. Pria yang 



 

222 

 

kerap disapa Chipi ini adalah anak dari pasangan Drs. Harry O. 

Mamudi, Apt, MM (ayah) dan Dra. Sylvia N. Utama, Apt, MM (ibu). 

Ia mempunya istri dr. Grace Walandouw, SpKFR, AIFO-K dan dua 

orang putri, Daveena Ophelia Mamudi dan Filia Quelene Mamudi. 

Saat ini Chrispian aktif di organisasi IDI Jakarta Utara, PAPDI Jaya 

dan PERPARI, dan juga aktif sebagai Ketua Koalisi Organisasi 

Profesi Indonesia untuk Penanggulangan TBC (KOPI TB) Jakarta 

Utara. Email: chrispian.oktafbipian@ukrida.ac.id 

 

Fidyatul Nazhira, S.Fis., Ftr., M.Fis lahir di 

Malang, pada 10 Januari 1995. Ia tercatat 

sebagai lulusan Magister Fisiologi 

Keolahragaan Universitas Udayana dan 

merupakan praktisi fisioterapi. Wanita yang 

kerap disapa Fidya ini adalah istri dari Agil 

Mugi Sentoso, S.Fis., Ftr serta anak dari 

pasangan Prof. Dr. Aunurrahman (ayah) dan 

Dra. Fitri Maryanti (ibu). Fidyatul Nazhira bekerja sebagai dosen 

fisioterapi di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta 

dan beberapa artikel penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakatnya dapat dilihat pada Google Schoolar miliknya.  

Email : fidyatul@upnvj.ac.id  

 

dr. Mila Citrawati, MBiomed., SpKKLP 

Subsp. FOMC lahir di Jambi, pada 2 Maret 

1971. Ia tercatat sebagai lulusan Universitas 

YARSI dan Universitas Indonesia. Wanita yang 

kerap disapa Mila ini adalah anak dari 

pasangan alm. Asiyanto (ayah) dan alm. Dwi 

Kustini (ibu). Mila Citrawati bukanlah orang baru di dunia 

pendidikan khususnya prodi Kedokteran Umum. Saat ini ia tercatat 

sebagai staf pengajar di Departemen Fisiologi Fakultas Kedokteran 

UPN Veteran Jakarta. Email :milacitrawati@upnvj.ac.id 

  



 

223 

 

Dr. dr. Anandia Putriyuni, Sp.PA lahir di 

Padang, tanggal 27 Juni 1977. Ia tercatat sebagai 

lulusan S3 Biomedik dan Spesialis Patologi 

Anatomik Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas. Wanita yang kerap disapa Anandia 

ini adalah istri dari Dr. dr. Yevri Zulfiqar, Sp.B, 

Sp.U(K), M.Kes. Saat ini Anandia bertugas di 

RSUD dr. Rasidin Padang dan Dosen di 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang, Sumatera 

Barat.  

 

dr. Nana Liana, Sp.PA lahir di Padang, tanggal 

11 April 1985. Ia tercatat sebagai lulusan 

Spesialis Patologi Anatomik Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas. Wanita yang 

kerap disapa Nana ini adalah istri dari Eri 

Mardinal, SE. Saat ini Nana bertugas di RSI Siti 

Rahmah Padang dan Dosen di Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang, Sumatera Barat.  

 

dr. Nadia Purnama Dewi, M.Biomed, PhD 

lahir di Padang, pada 1 Agustus 1974. Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas Andalas, 

Universitas Indonesia dan Lincoln University 

College. Wanita yang kerap disapa Nadia ini 

adalah dosen di Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah Bagian Anatomi. Ibu 

dari 1 anak ini sudah menghasilkan 2 karya buku dan menerima 

penghargaan sebagai Best Presenter pada acara konferensi 

internasional ICETMTSHS 2025 yang diselenggarakan di Malaysia  

Email: nadiapurnamadewi@fk.unbrah.ac.id 

 



 

224 

 

dr. Muhammad Azmi Fanany, Sp.B., FICS., 

FINACS.lahir di Medan, Tanggal 10 September 

1989 dan menempuh pendidikan kedokteran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 

Utara, tempat ia meraih gelar Dokter Umum. 

Setelah itu, ia melanjutkan pendidikan spesialis 

dan menyelesaikan Program Pendidikan 

Dokter Spesialis Bedah di Universitas Syiah 

Kuala. 

Saat ini, dr. Azmy aktif sebagai dosen di Fakultas Kedokteran 

Universitas Batam, sekaligus menjalani praktik klinis sebagai 

dokter spesialis bedah. Keterlibatannya dalam dunia akademik dan 

pelayanan klinis menjadikan dirinya sebagai penghubung antara 

teori medis dan praktik lapangan yang nyata. 

Selain mengajar dan melayani pasien, ia juga aktif menulis artikel 

ilmiah serta terlibat sebagai pembicara dalam seminar dan pelatihan 

kedokteran, khususnya di bidang ilmu bedah dan 

kegawatdaruratan bedah. Komitmennya terhadap pendidikan 

kedokteran dan peningkatan kualitas layanan kesehatan tercermin 

dari konsistensinya membina mahasiswa dan tenaga kesehatan di 

berbagai daerah. 

Email: azmi_fanany@yahoo.co.id 

 

Ayu Tiara Fitri, S.Si., M.Biomed lahir di 

Kalianda, Pada 16 November 1998. Merupakan 

anak ke-3 dari pasangan Mawardi (ayah) dan 

Faridlotul Ulfah (ibu). Menyelesaikan 

pendidikan sarjana pada Program Studi 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Dan 

melanjutkan Pendidikan hingga meraih gelar 

magister di Program Studi Magister Ilmu 

Biomedik, Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan 

Keperawatan, Universitas Gadjah Mada. Email: 

Ayutiarafitri@fk.unila.ac.id 

 


